
BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR 8 TAHUN 2017 

TENTANG
HAK KEUANGAN DAN ADMINISTRATE PIMPINAN DAN ANGGOTA 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 28
P era tu ran  Pem erintah Nomor 18 T ahun  2017 ten tang  
Hak K euangan dan  A dm inistratif P im pinan dan  Anggota 
Dewan Perw akilan Rakyat D aerah, perlu  m em bentuk  
P e ra tu ran  D aerah ten tang  Hak K euangan dan  
A dm inistratif Pim pinan dan  Anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6 U ndang-U ndang D asar Negara
Republik Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
Pem bentukan  D aerah-daerah  K abupaten  dalam  
Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

3. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  1999 ten tang
Penyelenggaraan Negara yang B ersih dan  Bebas 
Korupsi, Kolusi dan  Nepotisme (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1999 Nomor 75, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3851);

4. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2003 Nomor 47, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

5. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang
P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Tahun 2004 Nomor 5, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4355);

6. U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tang
Pem eriksaan  Pengelolaan dan  Tanggung Jw ab 
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 66, T am bahan 
L em b aran  N egara R epublik  In d o n es ia  N om or 4400);

7. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2004 ten tang
Perim bangan K euangan A ntara Pem erin tah  P usat 
dan  Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun 2004 Nomor 126, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4438);



8. U ndang-U ndang Nomor 40 T ahun  2004 ten tang
Sistem  Jam in an  Sosial Nasional (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2004 Nomor 150, 
T am bahan  Lem baran Negara 4456);

9. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
Pem bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234);

10. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali terakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 
ten tang  P erubahan  K edua a ta s  U ndang-U ndang
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 
Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5679);

11. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 7 T ahun  1977 ten tang  
P e ra tu ran  Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  1977 Nomor 11, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3098), sebagaim ana telah d iubah  beberapa 
kali te rakh ir dengan dengan P era tu ran  Pem erintah 
Nomor 30 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  
K etujuh Belas a ta s  P era tu ran  Pem erintah Nomor 7 
T ahun  1977 ten tang  P era tu ran  Gaji Pegawai 
Negeri Sipil (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2015 Nomor 123);

12. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 58 T ahun  2005 ten tang  
Pengelolaan K euangan Negara (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2004 Nomor 140, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4578);

13. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 8 T ahun  2006 ten tang  
Pelaporan K euangan dan  Kinerja In stansi Pem erintah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2006 
Nomor 25, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4614);

14. P era tu ran  Pem erintah Nomor 16 T ahun  2010 ten tang  
Pedom an Penyusunan  P era tu ran  Dewan Perwakilan 
Rakyat D aerah ten tang  Tata Tertib Dewan Perwakilan 
Rakyat D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2010 Nomor 22, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5104);

15. P era tu ran  Pem erintah Nomor 71 T ahun  2010 ten tang  
S tan d ar A kuntansi P em erin tahan  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 123, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5165);

16. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 18 T ahun  2017 ten tang  
Hak K euangan dan  A dm inistratif Pim pinan dan  
Anggota Dewan Perw akilan Rakyat D aerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun 2017 Nomor 106, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6057);



D engan P erse tu juan  B ersam a
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan
BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG HAK KEUANGAN DAN
ADMINISTRATE PIMPINAN DAN ANGGOTA DEWAN 
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
D alam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan :
1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.
2. Pem erin tah  D aerah adalah  B upati sebagai u n su r  

penyelenggara P em erin tahan  D aerah yang m em im pin 
p e lak san aan  u n su r  P em erin tahan  yang m enjadi 
kew enangan D aerah otonom.

3. B upati adalah  Bupati K aranganyar.
4. Wakil B upati adalah  Wakil B upati K aranganyar.
5. Dewan Perwakilan Rakyat D aerah yang se lan ju tnya 

d isingkat DPRD adalah  Lem baga Perwakilan Rakyat 
D aerah yang berkedudukan  sebagai u n su r  
penyelenggara Pem erin tahan  D aerah.

6. P im pinan DPRD adalah  pejabat D aerah yang m em egang 
ja b a ta n  K etua dan  Wakil-Wakil K etua DPRD K abupaten 
K aranganyar.

7. K etua DPRD adalah  K etua DPRD K abupaten 
K aranganyar.

8. Wakil Ketua DPRD adalah  Wakil K etua DPRD 
K abupaten  K aranganyar

9. A para tu r Sipil Negara adalah  profesi bagi pegawai 
negeri sipil dan  pegawai Pem erin tah  dengan perjanjian  
kerja  yang bekerja pada  in stansi Pem erintah.

1 0 . Anggota DPRD adalah  m ereka yang diresm ikan 
keanggotaannya sebagai Anggota DPRD yang telah 
m engucapkan  su m p a h /ja n ji b e rd asa rk an  ke ten tuan  
P e ra tu ran  P erundang-undangan .

11. S ekretaria t DPRD adalah  u n s u r  pendukung  DPRD 
sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang-U ndang 
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah, 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali terakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah.

12. S ek re ta ris  DPRD a d a la h  P e jab a t P e ran g k a t D aerah  yang  
m em im pin  S e k re ta ria t DPRD.

1 3 . A nggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah yang 
se lan ju tnya  d isingkat APBD adalah  APBD K abupaten 
K aranganyar.

14. Uang R epresentasi adalah  uang  yang diberikan  setiap 
bu lan  kepada Pim pinan dan  Anggota DPRD 
seh u b u n g an  dengan kedu d u k an n y a  sebagai Pim pinan 
dan  Anggota DPRD.



1 5 . Uang Paket adalah  uang  yang d iberikan  setiap  bu lan  
kepada Pim pinan dan Anggota DPRD dalam  m enghadiri 
dan  m engikuti rap a t-rap a t d inas.

1 6 . T unjangan  Ja b a ta n  adalah  uang  yang diberikan setiap 
bu lan  kepada Pim pinan dan Anggota DPRD karena  
kedu d u k an n y a  sebagai Ketua, Wakil Ketua, dan 
Anggota DPRD.

1 7 . T un jangan  Alat Kelengkapan DPRD adalah  tun jangan  
yang diberikan setiap  bu lan  kepada P im pinan a tau  
Anggota DPRD sehubungan  dengan kedudukannya  
sebagai K etua a ta u  Wakil K etua a ta u  Sekretaris a tau  
Anggota B adan M usyaw arah a ta u  Komisi a ta u  B adan 
K ehorm atan a ta u  B adan Anggaran a ta u  B adan 
P em ben tukan  P era tu ran  D aerah a ta u  Alat Kelengkapan 
lainnya.

18. T unjangan K esejahteraan adalah  tun jangan  yang 
d ised iakan  kepada Pim pinan dan  Anggota DPRD berupa 
tu n jan g an  pem eliharaan  keseha tan  dan  pengobatan, 
ru m ah  negara  dan  p erlen g k ap an n y a /ru m ah  dinas, 
k en d araan  d inas jab a tan , pakaian  d inas, uang  duka 
w afa t/tew as, dan  b a n tu a n  upaya p en g u ru san  jenazah .

19. T unjangan  K om unikasi In tensif adalah  u ang  yang 
d iberikan  kepada Pim pinan dan  Anggota DPRD setiap 
b u lan  dalam  rangka m endorong pen ingkatan  kinerja 
P im pinan dan  Anggota DPRD.

20. T un jangan  Reses ada lah  tu n jan g an  yang diberikan 
kepada Pim pinan dan Anggota DPRD setiap  m elakukan  
reses.

21. T un jangan  P erum ahan  adalah  uang  yang d ibayarkan
setiap  bu lan  kepada P im pinan dan  Anggota DPRD 
dalam  hal Pem erintah D aerah belum  dapat
m enyediakan rum ah  negara bagi Pim pinan dan  Anggota 
DPRD.

22. T unjangan  T ransportasi adalah  uang  yang d ibayarkan
setiap  bu lan  kepada P im pinan dan  Anggota DPRD 
dalam  hal Pem erintah D aerah belum  dapat
m enyediakan k en d araan  d inas jab a tan .

23. Uang J a s a  Pengabdian adalah  uang  yang diberikan
kepada  Pim pinan dan  Anggota DPRD a ta s  ja sa  
pengabdiannya setelah  yang bersangku tan
d iberhen tikan  dengan horm at.

BAB II
PENGHASILAN, TUNJANGAN KESEJAHTERAAN DAN 

UANG JASA PENGABDIAN

Bagian K esatu
Penghasilan  Pim pinan dan  Anggota DPRD 

Pasal 2
(1) Penghasilan  Pim pinan dan  Anggota DPRD terdiri a tas 

penghasilan  yang pajaknya d ibebankan  pada :
a. APBD, m eliputi :

1. Uang R epresentasi;
2. tu n jan g an  keluarga;
3. tu n jan g an  beras;
4. Uang Paket;
5. T unjangan Ja b a ta n ;



6. T unjangan  Alat Kelengkapan; dan
7. tun jangan  alat kelengkapan lain.

b. P im pinan dan  Anggota DPRD yang bersangku tan ,
m eliputi :
1. T unjangan  K om unikasi Intensif; dan
2. T unjangan  Reses.

(2) Pem bebanan  pajak  penghasilan  kepada P im pinan dan  
Anggota DPRD sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
h u ru f  a dan  h u ru f b d ilakukan  sesuai dengan 
k e ten tu an  P eratu ran  P erundang-undangan .

Pasal 3
(1) Uang R epresentasi sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 2 ayat (1) h u ru f  a angka 1 diberikan setiap bulan  
kepada Pim pinan dan  Anggota DPRD.

(2) Uang R epresentasi K etua DPRD se ta ra  dengan gaji 
pokok Bupati.

(3) Uang R epresentasi Wakil K etua DPRD sebesar 80% 
(delapan pu luh  persen) dari u ang  rep resen tasi ke tua  
DPRD.

(4) Uang R epresentasi Anggota DPRD sebesar 75% (tujuh 
pu luh  lima persen) dari Uang R epresentasi Ketua 
DPRD.

Pasal 4
(1) T unjangan  keluarga dan  tu n jan g an  beras sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 2 ayat (1) h u ru f  a angka 2 dan 
angka 3 diberikan setiap  bu lan  kepada P im pinan dan 
Anggota DPRD.

(2) T un jangan  keluarga dan  tu n jan g an  beras bagi 
Pim pinan dan  Anggota DPRD besarnya sam a dengan 
tu n jan g an  keluarga dan  tun jangan  beras bagi pegawai 
A paratu r Sipil Negara sesuai dengan ke ten tuan  
P e ra tu ran  P erundang-undangan .

Pasal 5
U ang Paket sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 ayat (1) 
h u ru f  a  angka 4 diberikan setiap  bu lan  kepada Pim pinan 
dan  Anggota DPRD sebesar 10% (sepuluh persen) dari Uang 
R epresentasi yang bersangku tan .

Pasal 6
T unjangan  J a b a ta n  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 
ayat (1) h u ru f  a angka 5 diberikan  setiap  bu lan  kepada 
Pim pinan dan  Anggota DPRD sebesar 145% (seratus em pat 
p u lu h  lim a persen) dari Uang R epresentasi yang 
bersangku tan .

Pasal 7
(1) T un jangan  Alat Kelengkapan dan  tu n jan g an  alat 

kelengkapan lain sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 
ayat (1) h u ru f  a  angka 6 dan  angka 7 diberikan setiap 
bu lan  kepada P im pinan dan  Anggota DPRD yang du d u k  
dalam  badan  m usyaw arah , komisi, badan  anggaran, 
badan  pem ben tukan  P era tu ran  D aerah /B ad an  Legislasi 
D aerah, badan  kehorm atan , a ta u  a la t kelengkapan lain.



(2) T unjangan  Alat Kelengkapan dan  tu n jan g an  alat 
kelengkapan lain diberikan dengan k e ten tu an , u n tu k  
ja b a ta n  :
a. ke tua , sebesar 7,5% (tujuh kom a lim a persen);
b. wakil ketua, sebesar 5% (lima persen);
c. sek retaris , sebesar 4% (em pat persen); dan
d. anggota, sebesar 3% (tiga persen); 
dari tu n jan g an  jab a tan  Ketua DPRD.

(3) T unjangan  a la t kelengkapan lain sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) dan  ayat (2) d iberikan  selam a 
a la t kelengkapan lain te rb en tu k  dan  m elaksanakan  
tugas.

Pasal 8
(1) T un jangan  K om unikasi In tensif sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 2 ayat (1) h u ru f  b angka 1 diberikan  setiap 
bu lan  u n tu k  pen ingkatan  k inerja  kepada Pim pinan dan  
Anggota DPRD.

(2) T unjangan  Reses sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 
ayat (1) h u ru f  b angka 2 diberikan  setiap  m elaksanakan  
reses kepada Pim pinan dan  Anggota DPRD.

(3) T unjangan  K om unikasi In tensif dan  T unjangan  Reses 
diberikan  sesuai dengan kem am puan  keuangan  
D aerah.

(4) K em am puan keuangan  D aerah sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (3) d iten tukan  b e rd asa rk an  hasil perh itungan  
a ta s  besaran  p en d ap a tan  um um  D aerah dikurangi 
dengan belanja pegawai A paratu r Sipil Negara dan  
dikelom pokkan dalam  3 (tiga) kelom pok, ya itu  tinggi, 
sedang, dan  rendah.

(5) P e laksanaan  kem am puan  D aerah dalam  pem berian 
T un jangan  K om unikasi In tensif dan  T unjangan 
Reses d ilak sanakan  sesuai k e ten tu an  P era tu ran  
P eru n d an g -u n d an g an .

(6) Pem berian T unjangan  Kom unikasi In tensif dan 
T unjangan  Reses sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
dan  ayat (2) d ilakukan  dengan ke ten tuan , u n tu k  
kelom pok kem am puan  keuangan  D aerah :
a. tinggi, paling banyak 7 (tujuh) kali;
b. sedang, paling banyak 5 (lima) kali; dan
c. rendah , paling banyak 3 (tiga) kali; 
dari u an g  represen tasi k e tu a  DPRD.

Bagian Kedua
T unjangan  K esejahteraan P im pinan dan  Anggota DPRD

Pasal 9
(1) T unjangan  K esejahteraan  P im pinan dan  Anggota DPRD, 

terdiri a ta s  :
a. jam in an  kesehatan ;
b. jam in an  kecelakaan kerja;
c. jam in an  kem atian; dan
d. pakaian  d inas dan a tribu t.

(2) Selain T unjangan K esejahteraan sebagaim ana dim aksud 
pada ayat (1), Pim pinan DPRD d ised iakan  tun jangan  
kesejah teraan  berupa  :
a. ru m ah  negara  dan  perlengkapannya;
b. k en d araan  d inas jab a tan ; dan



c. belanja rum ah  tangga.
(3) Selain T unjangan K esejahteraan sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1), Anggota DPRD d ap a t d isediakan 
tu n jan g an  kesejah teraan  berupa  :
a. ru m ah  negara dan  perlengkapannya; dan
b. tun jangan  transportasi.

Pasal 10
(1) Ja m in a n  keseha tan  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 9 ayat (1) h u ru f  a d iberikan  dalam  b en tu k  iu ran  
kepada  B adan Penyelenggara Ja m in a n  Sosial 
K esehatan  sesuai dengan k e ten tu an  P era tu ran  
P erundang-undangan .

(2) Ja m in a n  k eseha tan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) ju g a  te rm asu k  istri dan  anak  sesuai dengan 
k e ten tu an  P era tu ran  P erundang-undangan .

(3) Selain jam in an  keseha tan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1), P im pinan dan  Anggota DPRD disediakan 
pem eriksaan  keseha tan  yang b ertu ju an  u n tu k  
m engetahui s ta tu s  keseha tan  di lu a r cakupan  
pelayanan  keseha tan  yang diberikan  oleh Badan 
Penyelenggara Jam in an  Sosial K esehatan.

(4) Pem eriksaan  k eseha tan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (3) d ilak sanakan  1 (satu) kali dalam  1 (satu) tah u n  
dan  d ilakukan  di dalam  negeri, serta  tidak  term asuk  
istri dan  anak.

Pasal 11
Ja m in a n  kecelakaan kerja  dan  jam inan  kem atian  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  b dan 
h u ru f  c d iberikan  sesuai dengan jam in an  kecelakaan kerja 
dan  jam in an  kem atian sesuai dengan k e ten tu an  P era tu ran  
P erundang-undangan .

Pasal 12
(1) Pakaian  d inas dan  a trib u t P im pinan dan  Anggota DPRD 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  d, 
terdiri a ta s  :
a. pakaian  sipil harian  d ised iakan  2 (dua) pasang  

dalam  1 (satu) tahun ;
b. pakaian  sipil resm i d isediakan 1 (satu) pasang  

dalam  1 (satu) tahun ;
c. pakaian  sipil lengkap d isediakan 2 (dua) pasang  

dalam  5 (lima) tahun ;
d. pakaian  d inas harian  lengan pan jang  d ised iakan  1 

(satu) pasang  dalam  1 (satu) tah u n ; dan
e. pakaian  yang bercirikan kh as D aerah d ised iakan  1 

(satu) pasang  dalam  1 (satu) tahun .
(2) Pakaian  d inas dan  a trib u t sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ised iakan  dengan m em pertim bangkan prinsip 
efisiensi, efektifitas, dan  kepatu tan .

(3) K eten tuan  m engenai s ta n d a r sa tu an  harga pakaian  
d inas dan  a trib u t sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.



Pasal 13
(1) R um ah negara  dan perlengkapannya, se rta  kendaraan  

d inas ja b a ta n  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 
ayat (2) h u ru f  a dan h u ru f b d ised iakan  bagi Pim pinan 
DPRD sesuai s tan d ar b e rd asa rk an  k e ten tu an  P era tu ran  
P e ru n d an g -u n d an g an .

(2) R um ah negara  dan  perlengkapannya sebagaim ana
d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (3) h u ru f  a
d ap a t d isediakan bagi Anggota DPRD sesuai
s ta n d a r berdasarkan  k e ten tu an  P era tu ran  
P eru n d an g -u n d an g an .

(3) Pem akaian ru m ah  negara  dan  perlengkapannya, serta  
k en d araan  d inas jab a tan  sebagaim ana d im aksud 
pada ayat (1) dan  pem akaian  rum ah  negara 
dan  perlengkapannya sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (2) d ilakukan  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  
P eru n d an g -u n d an g an .

(4) Pem eliharaan  rum ah  negara dan  perlengkapannya, 
se rta  k en d araan  d inas ja b a ta n  sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (1) dan  pem eliharaan  rum ah  negara dan 
perlengkapannya sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
d ibebankan  pada APBD.

(5) Dalam  hal P im pinan DPRD berhen ti a ta u  berakh ir m asa  
bakti, rum ah  negara, dan  perlengkapannya, serta  
k en d araan  d inas jab a tan  wajib dikem balikan dalam  
keadaan  baik kepada Pem erintah D aerah paling 
lam bat 1 (satu) bu lan  sejak tanggal berhenti a tau  
berakh irnya  m asa  bakti.

(6) Dalam hal Anggota DPRD yang d ised iakan  rum ah  
negara  dan perlengkapannya berhenti a tau  berakhir 
m asa  bakti, rum ah  negara, dan  perlengkapannya wajib 
d ikem balikan dalam  keadaan  baik kepada Pem erintah 
D aerah paling lam bat 1 (satu) bu lan  sejak tanggal 
berhen ti a ta u  berakh irnya  m asa  bakti.

(7) T ata cara  pengem balian rum ah  negara  dan 
perlengkapannya, se rta  k en d araan  d inas ja b a ta n  
d ilak sanakan  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  
P erundang-undangan .

Pasal 14
(1) R um ah negara dan  perlengkapannya, se rta  kendaraan  

d inas ja b a ta n  yang d ised iakan  sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 13 tidak dapat disew abelikan, 
d ig u n au sah ak an , d ip indah tangankan , d a n /a ta u  d iubah 
s ta tu s  hukum nya.

(2) S tru k tu r  dan  ben tu k  ban g u n an  ru m ah  negara  yang 
d ised iakan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) tidak 
d ap a t d iubah.

Pasal 15
(1) Dalam  hal Pem erintah D aerah belum  dapat 

m enyediakan rum ah  negara  dan  k en d araan  d inas 
ja b a ta n  bagi P im pinan DPRD sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 13, kepada yang b ersan g k u tan  diberikan 
T unjangan  P erum ahan  dan  T unjangan  T ransportasi.



(2) D alam  hal Pem erintah D aerah belum  d apat 
m enyediakan rum ah  negara  bagi Anggota DPRD 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 13, kepada yang 
b ersan g k u tan  dapat d iberikan T unjangan  Perum ahan .

(3) T unjangan  Perum ahan  dan  T un jangan  T ransportasi 
bagi Pim pinan DPRD sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) d iberikan dalam  b en tu k  uang  dan  d ibayarkan 
setiap  bu lan  terh itung  m ulai tanggal pengucapan  
su m p ah /jan ji.

(4) T unjangan  Perum ahan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (2) dan  T unjangan  T ransportasi bagi Anggota 
DPRD sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (3) 
d iberikan  dalam  ben tuk  uan g  dan  d ibayarkan  setiap 
bu lan  te rh itung  m ulai tanggal pengucapan  
su m p ah /jan ji.

(5) Bagi suam i d a n /a ta u  istri yang m enduduk i ja b a ta n  
sebagai P im pinan d a n /a ta u  Anggota DPRD yang sam a 
han y a  diberikan  salah  sa tu  T unjangan  P erum ahan .

(6) Bagi P im pinan dan  Anggota DPRD yang suam i a tau  
istrinya  m en jabat sebagai B upati/w ak il B upati pada 
D aerah yang sam a tidak  diberikan  T unjangan 
Perum ahan .

(7) Bagi P im pinan d a n /a ta u  Anggota DPRD yang 
d iberhen tikan  sem en tara  tidak  d iberikan  T unjangan 
P erum ahan  dan  T unjangan T ransportasi.

Pasal 16
R um ah negara  dan  perlengkapannya, se rta  kendaraan  
d inas ja b a ta n  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 13, 
se rta  T unjangan  P erum ahan  dan  T unjangan  T ransportasi 
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 15 tidak  dapat 
d iberikan  kepada Pim pinan dan  Anggota DPRD secara  
bersam aan .

Pasal 17
(1) B esaran  T unjangan  P erum ahan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 15 h a ru s  m em perhatikan  a sa s  kepa tu tan , 
kew ajaran, rasionalitas, s ta n d a r harga setem pat yang 
berlaku, dan  s tan d ar luas b an g u n an  dan  lahan 
ru m ah  negara  sesuai dengan ke ten tu an  Peratu ran  
P erundang-undangan .

(2) B esaran  T unjangan  T ransportasi sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 15 h a ru s  m em perhatikan  asas 
k ep a tu tan , kew ajaran, rasionalitas, s ta n d a r harga 
se tem pat yang berlaku  sesuai dengan ke ten tuan  
P e ra tu ran  P erundang-undangan .

(3) B esaran  T unjangan P erum ahan  yang d ibayarkan  h a ru s  
sesua i dengan s tan d ar sa tu an  harga  sewa ru m ah  yang 
berlaku  u n tu k  s ta n d a r ru m ah  negara  bagi Pim pinan 
dan  Anggota DPRD, tidak  te rm asu k  mebel, belanja 
listrik, air, gas, dan  telepon.

(4) B esaran  T unjangan T ransportasi yang d ibayarkan 
h a ru s  sesuai dengan s ta n d a r sa tu an  harga sewa 
k en d araan  yang berlaku  u n tu k  s ta n d a r kendaraan  
d inas ja b a ta n  bagi Pim pinan dan  Anggota DPRD, tidak 
te rm asu k  biaya peraw atan  dan  biaya operasional 
k en d araan  d inas jab a tan .



(5) B esaran  T unjangan P erum ahan  d an  T unjangan 
T ransportasi Pim pinan dan  Anggota DPRD tidak  boleh 
melebihi besaran  T unjangan  P erum ahan  dan 
T unjangan  T ransportasi P im pinan dan Anggota DPRD 
Provinsi.

(6) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai besaran  T unjangan 
P erum ahan  dan  T unjangan T ransportasi d ia tu r dalam  
P era tu ran  Bupati.

Pasal 18
(1) B elanja ru m ah  tangga sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 9 ayat (2) h u ru f  c d ised iakan  dalam  rangka 
m enun jang  pe laksanaan  fungsi, tugas, dan  wewenang 
Pim pinan DPRD.

(2) B elanja ru m ah  tangga sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) d igunakan  u n tu k  m em enuhi k eb u tu h an  
m inim al rum ah  tangga dengan m em pertim bangkan 
kem am puan  keuangan  D aerah.

(3) K ebutuhan  m inim al rum ah  tangga P im pinan DPRD 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ianggarkan 
dalam  program  dan  kegiatan S ekretaria t DPRD.

(4) K etentuan m engenai s tan d ar k eb u tu h an  m inim al 
ru m ah  tangga sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) 
d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

(5) Dalam  hal P im pinan DPRD tidak  m enggunakan  fasilitas 
ru m ah  negara  dan  perlengkapannya, tidak  diberikan 
belanja ru m ah  tangga sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 9 ayat (2) h u ru f  c.

Bagian Ketiga
Uang J a s a  Pengabdian Pim pinan dan  Anggota DPRD.

Pasal 19
(1) P im pinan a ta u  Anggota DPRD yang m eninggal dun ia  

a ta u  m engakhiri m asa baktinya diberikan Uang J a s a  
Pengabdian.

(2) B esaran  Uang J a s a  Pengabdian sebagaim ana d im aksud 
pada  ayat (1) d isesua ikan  dengan m asa  bakti Pim pinan 
dan  Anggota DPRD, dengan k e ten tu an  :
a. m asa  bakti ku rang  dari a ta u  sam pai dengan 1 (satu) 

tah u n , d iberikan  Uang J a s a  Pengabdian sebesar 1 
(satu) bu lan  uang  represen tasi;

b. m asa  bakti sam pai dengan 2 (dua) tah u n , d iberikan 
Uang J a s a  Pengabdian sebesar 2 (dua) bu lan  uang  
represen tasi;

c. m asa  bakti sam pai dengan 3 (tiga) tah u n , diberikan 
Uang J a s a  Pengabdian sebesar 3 (tiga) bu lan  uang  
represen tasi;

d. m asa  bak ti sam pai dengan 4 (empat) tah u n , 
d iberikan  Uang Ja sa  Pengabdian sebesar 4 (empat) 
bu lan  uang  represen tasi; dan

e. m asa bakti sam pai dengan 5 (lima) tah u n , diberikan 
Uang J a s a  Pengabdian sebesar 5 (lima) bu lan  a tau  
paling banyak  6 (enam) bu lan  uang  represen tasi.

(3) Dalam  hal P im pinan a ta u  Anggota DPRD m eninggal 
dun ia , Uang J a s a  Pengabdian sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (2) diberikan kepada ahli w arisnya.



(4) Pem bayaran Uang J a s a  Pengabdian d ilakukan
setelah  yang b e rsan g k u tan  d iberhen tikan
dengan horm at sesuai dengan k e ten tu an  P era tu ran  
P e ru n d an g -u n d an g an .

(5) Dalam  hal Pim pinan dan  Anggota DPRD diberhen tikan  
dengan tidak  horm at, tidak  diberikan  Uang J a s a  
Pengabdian.

BAB III
BELANJA PENUNJANG KEGIATAN DPRD

Pasal 20
(1) Belanja penun jang  kegiatan DPRD dised iakan  u n tu k  

m endukung  kelancaran  fungsi, tugas, dan  wewenang 
DPRD, berupa  :
a. program , yang terdiri a ta s  :

1. penyelenggaraan rapat;
2. kun jungan  kerja;
3. pengkajian, penelaahan , dan  penyiapan

P era tu ran  D aerah;
4. pen ingkatan  k ap asitas  dan  profesionalism e 

sum ber daya m an u sia  di lingkungan DPRD;
5. koordinasi dan  konsu ltasi kegiatan

pem erin tahan  dan  kem asyaraka tan ; dan
6. program  lain sesuai dengan fungsi, tugas, dan 

wewenang DPRD;
b. d a n a  operasional P im pinan DPRD;
c. pem ben tukan  kelom pok p ak ar a ta u  tim ahli a la t 

kelengkapan DPRD;
d. penyediaan tenaga ahli fraksi; dan
e. belanja sek re ta ria t fraksi.

(2) B elanja penun jang  kegiatan sebagaim ana d im aksud
pada  ayat (1) d isu su n  b e rd asa rk an  ren can a  kerja  yang 
d ite tapkan  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran
P eru n d an g -u n d an g an .

Pasal 21
Program  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 20 ayat (1) 
h u ru f  a d iu ra ikan  ke dalam  beberapa  kegiatan  sesuai 
dengan  k e ten tu an  P era tu ran  P erundang-undangan .

Pasal 22
(1) D ana operasional Pim pinan DPRD sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 20 ayat (1) h u ru f  b d iberikan 
setiap  bu lan  kepada K etua DPRD dan  Wakil Ketua 
DPRD u n tu k  m enun jang  kegiatan operasional yang 
berkaitan  dengan rep resen tasi, pelayanan, dan  
k e b u tu h a n  lain guna m elancarkan  p e lak san aan  tugas 
K etua DPRD dan  Wakil K etua DPRD sehari-hari.

(2) D ana operasional sebagaim ana pada  ayat (1) d iberikan 
sesua i dengan kem am puan  keuangan  D aerah.

(3) Penganggaran d an a  operasional sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (1) dan  ayat (2) d isu su n  secara  kolektif oleh 
sek retaris DPRD, dengan k e ten tu an  sebagai beriku t :
a. K etua DPRD, dengan kelom pok kem am puan  

keuangan  D aerah :
1. tinggi, paling banyak 6 (enam) kali;
2. sedang, paling banyak 4 (empat) kali;



3. rendah , paling banyak  2 (dua) kali; 
dari uang  represen tasi K etua DPRD; 

b. Wakil K etua DPRD, dengan kelom pok kem am puan  
keuangan  D aerah :
1. tinggi, paling banyak  4 (empat) kali;
2. sedang, paling banyak 2,5 (dua kom a lima) kali;
3. rendah , paling banyak 1,5 (satu kom a lima) kali; 
dari uang  represen tasi Wakil K etua DPRD.

(4) Pem berian dan a  operasional sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (3) d ilakukan  setiap  bu lan , dengan ke ten tuan  
sebagai beriku t :
a. 80% (delapan pu lu h  persen) diberikan secara 

sekaligus u n tu k  sem ua biaya a ta u  d isebu t 
lum psum ; dan

b. 20% (dua pu luh  persen) d iberikan  u n tu k  dukungan  
d an a  operasional lainnya.

(5) Dalam  hal te rd ap a t sisa  d an a  operasional setelah 
p e laksanaan  ke ten tu an  pem berian  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (4) tidak  d igunakan  sam pai dengan 
ak h ir ta h u n  anggaran , sisa  d an a  d im aksud  h a ru s  
d ise to rkan  ke rekening Kas D aerah paling lam bat 
tanggal 31 D esem ber ta h u n  anggaran  berkenaan .

(6) D ana operasional P im pinan DPRD tidak d igunakan  
u n tu k  keperluan  pribadi, kelompok, d a n /a ta u  
golongan, dan  penggunaannya h a ru s  m em perhatikan  
a sa s  m anfaat, efektifitas, efisiensi, dan  akun tab ilitas .

Pasal 23
(1) Kelompok pakar a ta u  tim  ahli a la t kelengkapan DPRD 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 20 ayat (1) h u ru f  c 
m erupakan  sejum lah te rten tu  pakar a ta u  ahli yang 
m em punyai kem am puan  dalam  disiplin ilm u yang 
sesua i dengan k eb u tu h an  p e lak san aan  fungsi, tugas, 
dan  wewenang DPRD yang tercerm in  dalam  alat 
kelengkapan DPRD sesuai dengan k eb u tu h a n  DPRD 
a ta s  u su l anggota, p im pinan fraksi, dan  pim pinan alat 
kelengkapan DPRD.

(2) Kelompok p ak ar a tau  tim ahli a la t kelengkapan DPRD 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) paling banyak 3 
(tiga) orang u n tu k  setiap  a la t kelengkapan DPRD.

(3) Kelompok pakar a tau  tim ahli a la t kelengkapan DPRD 
diangkat dan  d iberhen tikan  dengan k ep u tu san  
sekretaris DPRD sesuai dengan keb u tu h an  
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dan  sesuai 
dengan k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (2).

(4) Pem bayaran kom pensasi bagi kelom pok pakar a ta u  tim 
ahli a la t kelengkapan DPRD d id asark an  pada kehadiran  
sesua i dengan k eb u tu h an  DPRD a ta u  kegiatan  te rten tu  
DPRD dan  d ap a t d ilakukan  dengan harga  sa tu a n  orang 
hari a ta u  orang bulan.

(5) K eten tuan  m engenai besaran  kom pensasi kelom pok 
p ak ar a tau  tim ahli a la t kelengkapan DPRD d ia tu r 
dalam  P era tu ran  B upati dengan m em perhatikan  
s ta n d a r  keahlian  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  
P e ru n d an g -u n d an g an .



(6) Pengadaan kelom pok p ak ar a ta u  tim  ahli a lat 
kelengkapan DPRD sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) d ilakukan  sesuai dengan k e ten tu an  P era tu ran  
P eru n d an g -u n d an g an .

Pasal 24
(1) Tenaga ahli fraksi sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 20 ayat (1) h u ru f  d m erupakan  tenaga ahli yang 
d ised iakan  1 (satu) orang u n tu k  setiap  fraksi dan 
m em punyai kem am puan  dalam  disiplin ilm u te rten tu  
yang m endukung  tugas fraksi, se rta  d iberikan 
kom pensasi dengan m em perhatikan  s ta n d a r  keahlian , 
prinsip  efisiensi, d an  sesua i dengan kem am puan  
keuangan  D aerah.

(2) Tenaga ahli fraksi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ite tapkan  dengan K epu tusan  Sekretaris DPRD.

(3) K eten tuan  m engenai besaran  kom pensasi tenaga ahli
fraksi d ia tu r dalam  P era tu ran  B upati dengan
m em perhatikan  s ta n d a r keahlian  sesuai dengan 
k e ten tu an  P era tu ran  P erundang-undangan .

(4) Pengadaan tenaga ahli fraksi sebagaim ana d im aksud 
pada ayat (1) d ilakukan  sesuai dengan  ke ten tu an  
P e ra tu ran  P erundang-undangan .

Pasal 25
(1) Belanja sek re ta ria t fraksi sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 20 ayat (1) h u ru f  e dibiayai dari anggaran 
sek re ta ria t DPRD sesuai dengan k e b u tu h a n  DPRD dan 
sesua i dengan kem am puan  keuangan  D aerah.

(2) B elanja sek re ta ria t fraksi terdiri a ta s  penyediaan  sa ran a  
dan  anggaran .

(3) Penyediaan sa ran a , m eliputi ru an g  kerja pada 
sek re ta ria t DPRD dan  kelengkapan k an to r sesuai 
dengan k e ten tu an  P era tu ran  P erundang-undangan  dan 
tidak  te rm asu k  sa ran a  m obilitas.

(4) Penyediaan anggaran , m eliputi pem enuhan  k eb u tu h an  
belan ja  a la t tu b s kan to r dan  m akan  m inum  rap a t fraksi 
yang d iselenggarakan di lingkungan k an to r sek retaria t 
DPRD dengan m em perhatikan  prinsip  efisiensi, 
efektifitas, dan  kepatu tan .

BAB IV
PENGELOLAAN HAK KEUANGAN DAN ADMINISTRATE 

PIMPINAN DAN ANGGOTA DPRD

Pasal 26
(1) Penghasilan , T unjangan K esejahteraan , Uang J a s a  

Pengabdian Pim pinan dan Anggota DPRD, se rta  belanja 
penun jang  kegiatan DPRD m erupakan  anggaran  belanja 
DPRD yang diform ulasikan ke dalam  rencana  kerja dan  
anggaran  perangkat D aerah Sekretaria t DPRD, serta  
d iu ra ikan  ke dalam  jen is  belanja sesua i dengan 
k e ten tu an  P era tu ran  P erundang-undangan .



(2) Pengelolaan anggaran  belanja DPRD sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) d ilak sanakan  sesuai dengan 
k e ten tu an  P era tu ran  Perundang-undangan .

(3) A nggaran belanja DPRD sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) m erupakan  bagian yang tidak  te rp isah k an  dari 
APBD.

BAB V
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 27
(1) Pim pinan a ta u  Anggota DPRD yang d iberhen tikan  

sem en tara  oleh pejabat yang berw enang sesuai dengan 
k e ten tu an  P eratu ran  P erundang-undangan  tetap  
diberikan  hak  keuangan  dan adm in istra tif berupa  uang  
represen tasi, uang  paket, tun jangan  keluarga, 
tu n jan g an  beras, jam in an  keseha tan , dan  jam inan  
kem atian  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  
P erundang-undangan .

(2) Dalam  hal P im pinan DPRD berhalangan  sem en tara  lebih 
dari 30 (tiga puluh) hari dan  d iangkat pe laksana  tugas 
P im pinan DPRD oleh pejabat yang berw enang sesuai 
dengan k e ten tu an  P era tu ran  P erundang-undangan , 
p e laksana  tugas Pim pinan DPRD te rseb u t d iberikan 
h ak  keuangan  dan  adm in istra tif yang d ipersam akan  
dengan Pim pinan DPRD definitif yang digantikan 
te rh itung  m ulai tanggal 1 (satu) bu lan  berikutnya.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 28
Pada sa a t P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku, Peratu ran  
D aerah  K abupaten  K abupaten K aranganyar Nomor 1 
T ahun  2005 ten tan g  K edudukan Protokoler dan  K euangan 
Pim pinan dan  Anggota Dewan Perw akilan Rakyat D aerah 
K abupaten  K aranganyar (Lem baran D aerah K abupaten 
K aranganyar T ahun  2005 Nomor 1), sebagaim ana telah 
d iu b ah  beberapa kali te rakh ir dengan P era tu ran  D aerah 
K abupaten  K aranganyar Nomor 2 T ahun  2007 ten tang  
P eru b ah an  Ketiga a ta s  P era tu ran  D aerah K abupaten 
K aranganyar Nomor 1 T ahun  2005 ten tan g  K edudukan 
Protokoler dan K euangan P im pinan dan  Anggota Dewan 
Perw akilan Rakyat D aerah K abupaten K aranganyar 
(Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2007 
Nomor 2) sepan jang  m engatu r m engenai hak  keuangan  dan 
adm in istra tif Pim pinan dan  Anggota DPRD d icabu t dan 
d inyatakan  tidak berlaku.

Pasal 29
Hak K euangan dan  A dm inistratif P im pinan dan Anggota 
DPRD sebagaim ana d im aksud  dalam  P era tu ran  D aerah ini 
d ibayarkan  te rh itung  sejak 1 A gustus 2017.



Pasal 30
P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku  pada  tanggal 
d iundangkan .
Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P era tu ran  D aerah ini dengan 
penem patannya  dalam  Lem baran D aerah K abupaten 
K aranganyar.

D iundangkan di K aranganyar 
pada tanggal 31 Ju li 2017

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

SAMSI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2017 NOMOR 8

NOREG. PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,
PROVINSI JAWA TENGAH : (8/2017)

D itetapkan  di K aranganyar 
pada  tanggal 31 Ju li 2017

BUPATI KARANGANYAR

ttd.

JULIYATMONO

ttd.

Salinan  sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT DAERAH

KABUPATEN KARANGANYAR 
Kepala Bagian H ukum ,

'V

NIP. 197 lj 199903 1 009
ZUL ,R IIADIDH



PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR 8 TAHUN 2017 

TENTANG
HAK KEUANGAN DAN ADMINISTRATE PIMPINAN DAN ANGGOTA 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

UMUM
B erdasarkan  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

Pem erin tahan  D aerah, sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali 
te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah , DPRD berkedudukan  sebagai penyelenggara 
Pem erin tahan  D aerah b ersam a dengan Bupati. K eduanya sebagai m itra  
sejajar yang m em punyai fungsi yang berbeda. DPRD m em punyai 3 
(tiga) fungsi yaitu  fungsi pem ben tukan  P era tu ran  D aerah, fungsi 
anggaran , dan  fungsi pengaw asan. Sedangkan, B upati m elaksanakan  
fungsi p e lak san aan  a ta s  P era tu ran  D aerah dan  kebijakan D aerah.

Selan ju tnya, dalam  posisinya sebagai u n su r  penyelenggara 
Pem erin tahan  D aerah, DPRD memiliki hak , kew ajiban, tugas, 
weswenang, dan  fungsi DPRD. D ian tara  hak  yang dimiliki Pim pinan 
dan  Anggota DPRD sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 160 
U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah, 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali te rakh ir dengan Undang- 
U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  a ta s  U ndang-U ndang 
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah adalah  hak  
keuangan  dan  adm inistratif.

S ehubungan  dengan d iberlakukannya P era tu ran  Pem erintah 
Nomor 18 T ahun  2017 ten tang  Hak K euangan dan  A dm inistratif 
P im pinan dan  Anggota Dewan Perw akilan Rakyat D aerah, m aka 
P era tu ran  D aerah K abupaten  K aranganyar Nomor 1 T ahun  2005 
ten tang  K edudukan  Protokoler dan  K euangan P im pinan dan  Anggota 
Dewan Perw akilan Rakyat D aerah K abupaten K aranganyar, 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali te rakh ir dengan P era tu ran  
D aerah K abupaten  K aranganyar Nomor 2 T ahun  2007 ten tang  
P erubahan  Ketiga a ta s  P era tu ran  D aerah K abupaten  K aranganyar 
Nomor 1 T ahun  2005 ten tang  K edudukan Protokoler dan  K euangan 
P im pinan d an  Anggota Dewan Perwakilan Rakyat D aerah K abupaten 
K aranganyar, perlu  d itin jau  kembali.

P engatu ran  m engenai hak  keuangan  dan  adm in istra tif Pim pinan 
dan  Anggota DPRD b ertu ju an  dalam  rangka m eningkatkan  peran  dan 
tanggung jaw ab  lem baga DPRD u n tu k  m engem bangkan keh idupan  
dem okrasi, m enjam in keterw akilan rakyat dan  daerah  dalam  
m elaksanakan  fungsi, tugas, dan  wewenang DPRD.

P era tu ran  D aerah ini d iharapkan  m enjadi d a sa r  h u k u m  dalam  
pem enuhan  Hak K euangan dan  A dm inistratif P im pinan dan  Anggota 
DPRD.

PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1

C ukup  jelas.



Pasal 2
Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan "pajaknya" adalah  pajak  a ta s  
penghasilan  sehubungan  dengan pekerjaan , ja sa , a tau  
keg iatan  dengan nam a dan dalam  ben tu k  apa  p un  yang 
d iterim a a ta u  diperoleh wajib pajak orang pribadi 
dalam  negeri sesuai dengan ke ten tu an  P eratu ran  
P erundang-undangan .

Ayat (2)
C ukup  jelas.

Pasal 3
C ukup  jelas.

Pasal 4
Ayat (1)

T un jangan  keluarga diberikan dalam  b en tu k  tun jangan  
is tr i/su a m i dan  tun jangan  an ak  kepada p im pinan dan 
Anggota DPRD yang memiliki is tr i/su a m i dan  anak  
yang sah  b erd asark an  k e ten tu an  P eratu ran  
P erundang-undangan .

Ayat (2)
C ukup  jelas.

Pasal 5
C ukup  jelas.

Pasal 6
C ukup  jelas.

Pasal 7
C ukup  jelas.

Pasal 8
C ukup jelas.

Pasal 9
C ukup  jelas.

Pasal 10
Ayat (1)

C ukup  jelas.
Ayat (2)

C ukup  jelas.
Ayat (3)

Yang d im aksud  dengan "pem eriksaan k eseha tan  yang 
b e rtu ju an  u n tu k  m engetahui s ta tu s  kesehatan" adalah  
medical check up.

Ayat (4)
C ukup  jelas.

Pasal 11
C ukup  jelas.

Pasal 12
C ukup  jelas.

Pasal 13
Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan “rum ah  negara” adalah  bangunan  
yang dimiliki Pem erintah D aerah dan  berfungsi sebagai 
tem p at tinggal a ta u  h u n ian  dan  sa ra n a  pem binaan  
keluarga, se rta  m enun jang  pe laksanaan  tugas jab a tan . 

Ayat (2)
C ukup  jelas.

Ayat (3)
C ukup  jelas.

Ayat (4)
C ukup  jelas.



Ayat (5)
C ukup  jelas.

Ayat (6)
C ukup  jelas.

Ayat (7)
C ukup  jelas.

Pasal 14
C ukup  jelas.

Pasal 15
C ukup  jelas.

Pasal 16
Yang d im aksud  dengan “tidak d ap a t diberikan kepada pim pinan 
dan  Anggota DPRD secara  bersam aan" adalah  bahw a jika  telah 
d isediakan dan  telah ditem pati, d ihuni, a tau  dipakai rum ah 
negara  dan  perlengkapannya, serta  k en d araan  d inas ja b a ta n  
m aka  tidak  d ap a t diberikan tu n jan g an  p eru m ah an  dan 
tu n jan g an  tran sp o rta si, begitu pu la  sebaliknya.

Pasal 17
C ukup  jelas.

Pasal 18
C ukup  jelas.

Pasal 19
C ukup jelas.

Pasal 20
Ayat (1)

B elanja penun jang  kegiatan DPRD bukan  u n tu k  
m endanai pem bayaran  uang  le la h /in se n tif /u a n g  
k e h o rm a ta n /u a n g  saku  a ta u  sejenisnya dalam  m engikuti 
keg iatan-kegiatan  DPRD.

Ayat (2)
C ukup  jelas.

Pasal 21
C ukup  jelas.

Pasal 22
Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan "representasi" a n ta ra  lain 
m enyam paikan  berbagai inform asi dan  perm asa lahan  
yang ada  di m asyarakat, m elaksanakan  dan  
m enyosialisasikan  kebijakan DPRD kepada se lu ruh  
Anggota DPRD.
Yang d im aksud  dengan "pelayanan" a n ta ra  lain u n tu k  
pelayanan , keam anan , dan  tran sp o rtasi guna  m endukung 
k e lancaran  tugas Ketua DPRD dan  Wakil K etua DPRD. 
Yang d im aksud  dengan "kebu tuhan  lain" a n ta ra  lain 
u n tu k  m engikuti u p aca ra  kenegaraan , u p a ca ra  peringatan  
hari jad i daerah , pe lan tikan  pejabat daerah , m elakukan  
koordinasi dan  konsu ltasi kepada B upati, m usyaw arah  
p im pinan D aerah, dan  tokoh m asyarakat, m enjadi ju ru  
b icara  DPRD dan  pem berian b a n tu a n  kepada 
m asyaraka t/ke lom pok  m asy arak a t yang sifatnya 
insidental.

Ayat (2)
C ukup  jelas.

Ayat (3)
C ukup  jelas.

Ayat (4)
C ukup  jelas.



Ayat (5)
C ukup  jelas. 

Ayat (6)
C ukup  jelas.

Pasal 23
C ukup  je las

Pasal 24
C ukup  jelas.

Pasal 25
C ukup  jelas.

Pasal 26
C ukup  jelas.

Pasal 27
C ukup  jelas.

Pasal 28
C ukup  jelas.

Pasal 29
C ukup  jelas.

Pasal 30
C ukup  jelas.
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